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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat dan hidayahnya
‘Prosiding Program Seminar Nasional PERHORTI 2011” dapat diselesaikan.
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) menyelenggarakan Seminar
Nasional PERHORTI 2011 pada tanggal 23-24 November 2011 di Balai Penelitian
Tanaman Sayuran, Lembang-Bandung dengan tema “Kemandirian Produk Hortikultura
Untuk Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor”. Seminar dilaksanakan selama 2 (dua)
hari bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor dan Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian.

Tujuan utama dari seminar ini adalah :

(1)MeAgkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkini bidang
hortikaitura diantara anggota PERHORTI dengan stakeholder, (2)Menyebarluaskan
hasil penelitian dan pengetahuan terkini yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu
dan iAdustri hortikultura, (3)Memberikan sumbangsih pemikiran terkait dengan
kebijakan pengembangan hortikultura di Indonesia dan kemandiriannya, serta
peningkatan ekspor produk hortikultura, (4)Menyampaikan kegiatan tahunan pengurus
PERH@RTI baik pada level Pusat maupun Cabang atau komisariat, (5)Soft launching
CenteFfor Tropical Horticulture, launching varietas unggul baru sayuran.

Prosiding ini dibagi dalam 3 buku, yaitu : Prosiding 1 (Tanaman Sayuran),
Prosiding 2 (Tanaman Buah), serta Prosiding 3 (Tanaman Hias, Obat, Kebijakan Sosial
dan Ekonomi).

Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terimakasih kepada para sponsor
dan pihak-pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini, antara lain : Wakil
Rektors Bidang Riset dan Kerjasama-IPB, Wakil Rektor Bidang Bisnis dan Komunikasi-
IPB, Départemen Agronomi dan Hortikultura-IPB, Pusat Kajian Buah Tropika, PT. East
West Seed Indonesia, PT. Surya Cipta Nusantara, PT. Bisi International.

Paniti& berharap prosiding ini bermanfaat bagi seluruh peserta Seminar Nasional
PERHORTI 2011.

Lembang, 23 November 2011
Ketua Panitia,

Dr. Nurul Khumaida
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Ernila, Sobir, Muhamad Syukur, Widodo
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Suplemen dan Substrat
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Effects Of Cereals And Supplements On The Quality Of Mother Spawn
Media Of Straw Mushroom Volvariella Volvacea.
Etty Sumiati

Penggunaan Kompos Paitan (Thitonia Diversifolia L.) dan Pupuk
Kotoran Kambing Sebagai Alternatif Pengganti Pupuk Anorganik Pada
Tanaman Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.)

N. Herlina, Koesriharti dan M.D. Fagihhudin

Incidence And Severity Of Pest And Diseases On Vegetables In Relation
To Climate Change (With Emphasis On East Java And Bali)
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INDUKSI EMBRIO SOMATIK DURIAN (Durio zibethinus) PADA BEBERAPA
MEDIA YANG DILENGKAPI DENGAN AUKSIN DAN SITOKININ

Induction Ofdurian (Durio Zibethinus) Somaticembryos In Media
Withauxin Andcytokinin

Ratih Pusparani', Darda Efendi?, dan Dewi Sukma®

‘Lulusan Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB
3\ staf Pengajar Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB

ABSTRACT

Durianis one oflIndonesia's mainfruit commodities that have high
econaimic value. In vitro propagation by somatic embryogenesis can be used
asan @alternative way to provide propagule. Somaticembryos can beused for
produgtion of clonal rootstock and for biotechnology-based crop improvement.
This r@search consists of three experiments and used mature zygotic embryoas
explants. First experiment is callusinduction thatused combinationof media
(Murashige and Skoog (MS), Woody Plant Medium (WPM) and B5) and
picloram(0, 1, 2, 3, 4, and 5 ppm). Second experiment is callus proliferation and
inductton of embryo geniccallus that used several different media: media of
previgus stage and MS+BAP1 ppm + picloram (3,4 and5 ppm). Third experiment
is maturation of somatic embryos used MS medium that had been added with
auxin® (NAA 0, 1, 2, 3, and 4 ppm or Picloram 0,4, 8 and 12 ppm) and cytokinins
(BAP &, 1 dan 2 ppm).

Protocol somatic embryogenesis of durian used mature zygotic embryo
explantsis : calli induced in MS medium+ Picloram 1 ppm aftertwo months at
culture. Callus proliferation and induction of embryogenic callus in MS medium +
BAP 1 ppm + picloram 3 ppmoccur at 3-4 months after subculturing. Induction
of embrio somatic in MS medium + BAP 2 ppm + NAA 1 ppm occur one month
after subculturing.

Key words: NAA, picloram, BAP,embryogenic callus,globular pro-embryo

PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Durian (Durio zibethinus) merupakan tanaman buah “kebanggaan nasional”
Indonésiayang populer di Asia Tenggara dan digemari oleh masyarakat dunia, dikenal
dengan sebutan “The King of Fruits”. Di Indonesia terdapat lebih dari 100 kultivar
durian, 17 varietas diantaranya telah dilepas oleh Menteri Pertanian, yaitu 15 varietas
asli Indonesia dan 2 varietas diintroduksi dari Thailand (Kani dari Chanee dan Otong
dari Manthong) (Direktorat Pemasaran Pertanian, 2007).

Indonesia menghasilkan durian sebanyak 747 848 ton pada tahun 2006 dan
menurtun menjadi 682323 ton pada tahun 2008 (BPS, 2010). Ekspor durian Indonesia
adalal- 32 615 kg pada tahun 2008, sementara impornya 24679376kg pada tahun
2008 [Direktorat Tanaman Buah, 2008a dan 2008b). Terlihat bahwa potensi pasar
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durian masih terbuka lebar, namun produksi perkebunan durian di Indonesia masih
belum bisa memenuhi kebutuhan pasar dalam negeri.

Durian secara konvensional diperbanyak dengan sambungan (grafting)
menggunakan batang bawah hasil semaian dari biji “sapuan” dengan batang atas dari
jenis yang diinginkan seperti Monthong, Matahari, Chanee atau lainnya.
Kelemahannya ketersediaan bibit masih sangat tergantung pada musim. Perbanyakan
durian melalui teknik kultur jaringanmerupakan alternatif untuk penyediaan bibit durian
sepanjang musim. Kultur jaringan dapat terjadi melalui jalur organogenesis atau
embiogenesis somatik.Dalam embriogenesis somatik tanaman yang dihasilkan dapat
memiliki organ yang utuh secara bersamaan seperti tanaman yang berasal dari embrio
zigotikg

Menurut Purnamaningsih (2002) beberapa faktor yang mempengaruhi
pembentukan embrio somatik adalah jenis eksplan, sumber nitrogen dan gula serta
jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh.ZPT yang dapat menginduksi embrio
somatik biasanya dari golongan auksin dan sitokinin. Auksin yang pernah dilaporkan
berhasil menginduksi embrio somatik adalah 2,4-D, Picloram, dan NAA, sedangkan
dari galongan sitokinin adalah BA/BAP, TDZ dan Kinetin. Namun belum pernah
dilapotkan keberhasilan embriogenesis somatik pada durian.

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan protokol embriogenesis somatik
durian-dengan eksplan embrio zigotik dalam upaya penyediaan batang bawah untuk
mikrografting, yang dilakukan melalui tiga tahap percobaan.Percobaan 1 bertujuan
mengetahui jenis media dan konsentrasi picloram yang terbaik dalam menginduksi
kalus Zpada durian Monthong dan Chanee. Percobaan 2 bertujuan mengetahui
kombigasi media dan zat pengatur tumbuh (BAP dan picloram) yang terbaik untuk
proliferasi kalus dan induksi kalus embriogenik. Percobaan 3 bertujuan mendapatkan
kompaosisi media yang optimal untuk pendewasaan embrio somatik.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Departemen
Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor pada April
2010 - April 2011.
Bahan Dan Alat

Bahan yang digunakan adalah larutan stok media MS, WPM dan B5, ZPT

golongan auksin (NAA dan Picloram) dan sitokinin (BAP), embrio zigotik dewasa
varietas Monthong dan Chanee, agar-agar, gula, bakterisida, fungisida, antibiotik,
aquades steril, karet, plastik, alkohol 70% dan 96%, spirtus, clorox dan detergen. Alat
yang -@igunakan adalah autoclave, botol kultur, pipet, labu takar, gelas ukur, cawan
petri, timbangan analitik, mikroskop stereo, mikroskop BX-41, kamera, pH paper,
laminar air flow cabinet, pinset, scalpel, kapas, bunsen, botol sprayer dan rak kultur.

METODE PENELITIAN
Penelitian terdiri dari 3 tahap percobaan, percobaan | (Tahap Induksi
Kalus)telah dipublikasikan pada Prosiding Seminar Nasional Hortikultura Indonesia,
2010
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Percobaan Il (Tahap Proliferasi Kalus dan Induksi Kalus Embriogenik)

Pada tahap ini, eksplan yang digunakan adalah eksplan berkalus dari
percobaan 1. Eksplan berkalus dipotong menjadi 2-5 bagian (tergantung ukuran
eksplan, dengan ketebalan kurang lebih 2 mm). Bagian eksplan yang berkalus
disubkultur pada media yang sama dengan induksi kalus (tersisa 9 perlakuan setelah
subkultur 11) dan sebagian kalus dari media B5 dipindahkan pada media baru dengan
komposisi media MS + BAP 1 ppm yang ditambahkan picloram dengan taraf yang
sama dengan sebelumnya (3, 4 atau 5 ppm). Percobaan Il menggunakan Rancangan
Acak/Lengkap (RAL) yang terdiri dari 1 faktor yaitu kombinasi media dan ZPT.
Terdapat 12 perlakuan dengan 5 ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 1 botol kultur
yang ®erisi 4 eksplan, sehingga terdapat 60 satuan percobaan. Percobaan ini
berlangsung selama 4 kali subkultur, setiap subkultur dilakukan sebulan sekali.
Percopaan Il (Tahap Pendewasaan Embrio Somatik)

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari
2 fakter yang disusun secara faktorial. Percobaan 3 ini terbagi menjadi 2 kelompok
perlakuan, yaitu Percobaan lll.a dan Ill.b. Untuk percobaan lll.a, faktor pertama adalah
konsentrasi NAA dengan 5 taraf yaitu 0, 1, 2, 3 dan 4 ppm. Faktor kedua vyaitu
konsentrasi BAP dengan 3 taraf yaitu 0, 1 dan 2 ppm, sehingga terdapat 15 perlakuan.
Untuk ppercobaan lll.b, faktor pertama adalah konsentrasi Picloram dengan 4 taraf yaitu
0, 4, 8¢lan 12 ppm. Faktor kedua yaitu konsentrasi BAP dengan 3 taraf yaitu 0, 1 dan 2
ppm, sehingga terdapat 12 perlakuan. Masing-masing perlakuan terdiri dari 10 ulangan
dan setiap ulangan terdiri dari 1 botol kultur yang berisi 2 eksplan, sehingga total
terdapat 270 satuan percobaan.

Data dianalisis menggunakan uji F pada taraf 5%.Apabila hasil analisisnya
perlakban berpengaruh nyata terhadap peubah yang diamati, maka dilakukan uji lanjut
menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.Pengolahan data
dilakukan dengan perangkat lunak Statistical Analysis System (SAS) 6.12.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Percobaan Il. Proliferasi Kalus Dan Induksi Kalus Embrionik
Pada awalnya percobaan Il terdiri dari 12 perlakuan, namun akibat kontaminasi

kultur terdapat tiga perlakuan yang hilang yaitu WPM + picloram (3, 4 dan 5 ppm).

Persémtase Kalus yang Membentuk Kalus Baru
Tabel 1.Pengaruh jenis media dan ZPT terhadap persentase kalus yang membentuk

kalus baru

Perlakuan (ppm) Persentase Kalus yang Membentuk Kalus Baru(4 MST)

Media (?inj) Pic (ppm) SK SK IV SKV SK VI
MS 1 3 75.00 100.0a 100.0 a 98.33
MS 1 4 100.0 98.00 a 100.0 a 98.33
MS 1 5 91.67 87.50 ab 100.0 a 100.0
MS 0 1 85.71 93.34 a - -
WPM 0 0 72.92 100.0a 100.0 a -
B5 0 0 100.0 95.24 a 100.0 a -
B5 0 3 81.38 97.22 a 75.84 bc -
B5 0 4 83.33 75.00 b 75.00 ¢ -
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Perlakuan (ppm) Persentase Kalus yang Membentuk Kalus Baru(4 MST)
Media (ES}E) Pic (ppm) SK I SK IV SKV SK VI
B5 0 5 83.35 100.0a 100.0 a -
Pr>F 0.2905 0.0359 0.005 0.9075
KK (%) 21.9 10.47 16.27 6.33

Keterangan:Tanda — menunjukkan data tidak diperoleh karena eksplan mati atau
kontaminasi kultur. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT dengan a=5%. Pic =
picloram.

Kalus yang mampu beregenerasi dengan baik ditandai dengan munculnya
kalus-kalus baru pada bagian kalus bekas pelukaan. Pada subkultur 1l dan IV, semua
kalus yang disubkultur pada media perlakuan dapat berkembang dengan baik (yaitu >
70% kalus pada subkultur Ill dan= 75% kalus pada subkultur IV mampu membentuk
kalus Baru).Perlakuan berpengaruh nyata terhadap persentase kalus yang membentuk
kalus Baru pada subkultur IV dan sangat nyata pada subkultur V. Namun tidak dapat
disimpulkan perlakuan mana yang terbaik karena terdapat beberapa perlakuan yang
rata-rata persentase kalus yang membentuk kalus barunya mencapai 100% (Tabel 1).

BobotyDiameter dan Skor Penutupan Kalus

Kemampuan proliferasi kalus dapat terlihat dari pertambahan bobot, diameter,
dan skor penutupan kalus (Tabel 2).Perlakuan berpengaruh sangat nyata pada
parameter bobot subkultur 11l dan IV. Perlakuan yang memberikan bobot tertinggi
adalahy kombinasi media MS + BAP 1 ppm + picloram 4 ppm pada SK Il dan
kombiRasi media MS + BAP 1 ppm + picloram 3 ppm pada SK IV.

Perlakuan yang memberikan diameter tertinggi adalah kombinasi media MS +

BAP 1 ppm + picloram 4 ppm pada SK lll, SK V dan SK VI. Pada SK |V rata-rata
diameter tertinggi terjadi pada kombinasi media MS + BAP 1 ppm + picloram 3 ppm
sebesar 2.18 cm. Perlakuan yang memberikan skor ukuran kalus tertinggi adalah
kombinasi media MS + BAP 1 ppm + picloram 4 ppm pada SK Ill, kombinasi media B5
+ picloram 3 ppm pada SK IV dan SK V dan kombinasi media MS + BAP 1 ppm +
picloram 5 ppm pada SK VI. Meskipun pada SK VI perlakuan tidak berpengaruh nyata
terhadap parameter skor ukuran kalus.Data-data tersebut menunjukkan bahwa kalus
dari media B5 + picloram mengalami proliferasi yang lebih baik jika disubkultur pada
mediaiMS + BAP 1 ppm + picloram, dibandingkan tetap disubkultur pada media B5 +
picloram tanpa penambahan BAP.
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Tabel 2.Pengaruh jenis media dan ZPT terhadap bobot, diameter dan skor ukuran
kalus tahap sub kulturlll, IV, V dan VI pada 4 MST

Perlakuan Bobot 4 MST (gram) | Diameter 4 MST (cm) |Skor Ukuran Kalus 4 MST

Medi| BAP Pic SK SK SK SK

a (ppm) | (ppm) [SKIII] IV [SKV| VI [SKISKIVISK V| VI |SKIIISKIV|SKV | VI
0.02 |0.40 0.00 [2.18 [1.83 3.55

MS 1 3 b a 0.280.30 b a ab 1.340.92d ja 3.51a2.90
0.17 [0.21 1.60 [1.26 [2.26 3.53 3.13

MS 1 4 b 0.46/0.28 a ab Ja 151344 ala ab 2.19
0.03 [0.05 0.63 [0.38 1.08 2.08 [2.54 [2.50

MS 1 5 b b 0.220.32 @b b ab 1.35pbcd b bc 3.34
0.02 |0.02 0.02 |0.02 1.34 |[1.23

MS 0 1 b b - - b b - - [cd c - -

WP 0.02 |0.05 0.13 [0.13 [0.19 2.23 [2.33

M 0 0 | b 0.020 - b b b - labc b 2.13c| -
0.05 [0.06 0.42 [0.37 0.12 2.83 [2.74

B5 0 0 | b 0.04 - | b b - jab ab [246¢c| -
0.11 0.14 0.84 [0.63 1.36 2.58 [2.02 [2.03

B5 0 3 @b b 057 - lab b ab - Jjab bc cd -
0.02 [0.03 0.00 [0.50 0.33 1.00 [2.25

B5 0 4 b b 0.04 - | b b - |cd b 1.75¢c| -
0.03 [0.12 0.44 [0.75 (0.83 1.25 [2.00 [2.67

B5 0 5 b b 0.08 - | b ab - cd bc fabc -
0.004/0.00 0.05 [0.92 0.001/0.008(0.88 0.000 0.08

Pr>F 6 01 |57 88 0.0029 9 38 10.00011 0.0001/87
115.1 124. 104.3 67.7

KK (%) 1 77.7 21 61.6 116.39 89.419 36.26 [22.36[24.43 [38.8

Keterangan : Tanda — menunjukkan bahwa data tidak diperoleh karena eksplan mati
atau kontaminasi kultur. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT dengan a=5%.

Persentase Kalus Embriogenik dan Waktu Awal Kemunculannya
Tabel 3.Pengaruh jenis media dan ZPT terhadap waktu munculnya kalus embrionik
dan persentase kalus embrionik

Perlakuan Waktu Munculnya Persentase Kalus Embrionik (4 MST)

Media 3AP (ppn (pgrlg) Kalus Embrionik SK I SK IV SKV SK VI
MS 1 3 SKIIl,3MST  75.0ab 44.4 ab 70.0 ab 33.3b
MS 1 4 SKIV,2MST 0.00c 100.0 a 100.0 a 66.7 ab
MS 1 5 SKIV, 4MST 0.00c 87.5ab 50.0 abc 100.0 a
MS 0 1 SKIl, 4MST 85.7a 93.3a - -
WPM 0 0 SKIl, 4MST 0.00c 33.3b 0.00c -
B5 0 0 SKIV, 2MST 0.00c 286 b 28.5 abc -
B5 0 3 SKIl, 4MST 8l4a 77.7 ab 55.8 ab -
B5 0 4 SKIl, 4MST 50.0b 50.0 ab 75.0 ab -
B5 0 5 SKIV, 3MST 0.00c 100.0 a 100.0 a -
Pr> R 0.0001 0.0059 0.0015 0.0463
KK (%) 57.44 56.45 57.86 86.42

Keterangan : Tanda — menunjukkan bahwa data tidak diperoleh karena eksplan mati
atau kontaminasi kultur. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT dengan a=5%.

877



‘dd| uizi pdupnj undodp ¥njuaq WBOP 1Ul SN PAIDY Ynin[as oo ubIBRJDSs Yohungiaduuadu upp ubywnwnbuaw BUuLIP|I ‘T

*ddl {pfom BupA upbuuaday unyibniaw Yopiy undijnbuad ‘q

*yojpsow n3ons upnplul} NI YUY ubsijnuad ‘untodp| upunsniuad ‘Yoiw|l BAILY upsiinuad ‘upiyPPUad ‘Ubyipipuad upbupuaday ynjun bAuby uobdinbuad ‘O

:JIaquuns unyingadual Upp upYunjuodusw pduoy Ul siiN3 PAIDY Yninjas nojo ubibogss dignbuswu Buoi|iq ‘L

NS T/

i A
o

® o
o m
E) L res

Wy i

Buppun-bubpun IGUNpuljig PIdI) 4oH

2

iding Seminar Nasional PERHORTI 2011
bang, 23-24 November 2011

Awal munculnya kalus yang diduga embriogenik terjadi dalam rentang waktu
subkultur II hingga subkultur 1V (Tabel 3). Media yang memberikan hasil persentase
kalus embrionik yang tertinggi pada subkultur 11l adalah media MS + picloram 1 ppm
sebesar 85.7%, namun tidak berbeda nyata dengan media B5 + picloram 3 ppm
(81.4%) dan media MS + BAP 1 ppm + Picloram 3 ppm (75%). Persentase
pembentukan kalus embrionik hingga 100% mampu dicapai pada beberapa kombinasi
perlakuan, yaitu pada media MS + BAP 1 ppm + Picloram 4 ppm (subkultur IV dan V),
media MS + BAP 1 ppm + Picloram 5 ppm (subkultur VI) dan B5 + Picloram 5 ppm
(subkuitur 1V dan V).

Kalus yang diduga embriogenik pada perlakuan kombinasi media MS + BAP 1
ppm # Picloram (3-5) ppm, mulai menunjukan tanda-tanda terbentuknya embrio
somatik fase pro-embrio globular pada subkultur VI setelah disubkultur selama 1 MST.
Diantafa kalus yang remah mulai terlihat bentukan menyerupai bulatan-bulatan kecil
yang menempel pada eksplan.Pada penelitian ini embrio somatik baru mulai terbentuk
saat terjadi kombinasi antara sitokinin taraf rendah (BAP 1 ppm) dan auksin taraf lebih
tinggl dPicloram 3-5 ppm).Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Waittimena et al (1992) bahwa umumnya induksi embriogenesis memerlukan nisbah
auksiripsitokinin yang tinggi.

Struktyr dan Warna Kalus

Kalus yang embriogenik biasanya memiliki struktur yang remah. Pada subkultur
I, kalas berstruktur remah hanya dimiliki oleh 4 media dari 9 media yang ada, sisanya
baru mulai terlihat pada subkultur IV. Kalus pada perlakuan kombinasi media MS +
BAP 15ppm + Picloram 4 ppm, MS + BAP 1 ppm + Picloram 5 ppm, MS + picloram 1
ppm dan B5 + picloram 5 ppm pada subkultur IV memiliki persentase kalus remah
mencapai 100%. Persentase kalus remah cenderung meningkat pada subkultur IV dan
V, walaupun ada 2 media yang mengalami penurunan yaitu perlakuan MS + BAP 1
ppm + picloram 3 ppm dan B5 + picloram 3 ppm (Tabel 4). Struktur kalus tidak
dipengaruhi oleh warna kalusnya, karena kalus yang berstruktur kompak warnanya
bisa bermacam-macam, begitu pula dengan kalus yang berstruktur remah.

Tabel 4.Pengaruh jenis media dan ZPT terhadap persentase struktur kalus (remah
(RH) dan kompak (KP))

Perlakuan Persentase Struktur Kalus (4 MST)
I . SK I SK IV SKV SK VI

Media® BAP (ppm  Pic (ppm) —pr™ 5 kp RN KP___RH _ KP
MS 1 3 100 0 44 56 84 16 39 61
MS 1 4 0 100 100 0 100 0 68 32
MS 1 5 0 100 100 0 67 33 100 0
MS 0 1 100 0 100 0 - - - -
WPM 0 0 0 100 33 67 0 100 - -
B5 0 0 0 100 28 72 28 72 - -
B5 0 3 100 0 78 22 80 20 - -
B5 0 4 67 33 67 33 100 0 - -
B5 0 5 0 100 100 0 100 0 - -

Keterangan : Tanda — menunjukkan bahwa data tidak diperoleh karena eksplan mati
atau kontaminasi kultur. Pic = Picloram.
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Parameter warna kalus tidak menunjukkan perbedaan yang mencolok diantara
semua perlakuan.Karena pada dasarnya, kalus yang muncul pada masa awal inisiasi
hanya memiliki 2 warna, yaitu putih dan coklat muda. Namun seiring dengan
berjalannya waktu subkultur, keragaman warna kalus mulai meningkat menjadi 7
(tujuh) warna. Kalus yang pada waktu inisiasi percobaan 1 memiliki warrna putih dan
berstruktur kompak, pada subkultur berikutnya warrnanya berubah dan memiliki pola
sebagai berikut: putin - putih kekuningan - putih kecoklatan - kuning - kuning
kecoklatan = coklat muda - coklat > mati/kering.

Kalus yang pada waktu inisiasi sejak munculnya sudah berwarna coklat muda,
pada perkembangan berikutnya kalus-kalus baru yang muncul disekitar kalus tersebut
akan berwarna putih kekuningaan, kuning, kuning kecoklatan atau tetap coklat muda.
Namun_ jika tidak muncul lagi kalus baru, maka kalus coklat muda itu akan berubah
warnasmenjadi coklat dan mati.

Percobaan 3. Pendewasaan Embrio Somatik

Persentase Tipe Kalus

Kalus yang diduga embriogenik adalah kalus tipe 2 dan tipe 3. Kalus tipe 2
adalaty kalus yang sudah memiliki bentukan menyerupai globular pada permukaan
eksplannya,baik yang struktur kalusnya remah ataupun kompak. Kalus tipe 3 memiliki
ciri kalgs embriogenik yaitu bertekstur remah dan berwarna kuning hingga coklat agak
transparan, namun belum terlihat bentukan globularnya.

Tabel 5. Pengaruh kombinasi taraf konsentrasi BAP dan NAA terhadap persentase tipe
kalus sub kulturl pada 0 MST, 4 MST dan 8 MST

& Perlakuan 0 MST 4 MST 8 MST

BAP NAA- Tipe Tipe Tipe Tipe| Tipe Tipe Tipe Tipe Tipe Tipe Tipe Tipe

Gom) (pm) 1 2 3 4| 1 2 3 a4 Kmogmo5,0 g, Kim oKrg

§ 0 0 70 10 20 0 30 10 40 20 0 30 10 10 0 10 40

gO 1 45 55 0 0 15 45 40 0 0 15 15 20 0 0 50

30 2 35 65 0 0 25 50 25 0 0 15 15 15 15 0 40
0 3 5 65 30 0 5 40 55 0 0 0 15 15 5 0 65
0 4 0 80 0 20 0 75 0 15 10 0 45 5 0 10 40
1 0 0O 50 30 20 0 45 35 20 0 0 10 45 20 0 25
1 1 20 60 20 0| 20 55 5 0 20 10 0 40 0 20 30
1 2 15 55 10 20| 15 55 10 20 0 0 20 10 30 0 40
1 3 0O 50 40 10 0 50 40 0 10 0 0 90 0 10 0
1 4 0 50 45 5 0 35 40 15 10 0 0 45 20 10 25
2 0 0O 20 45 35 0 5 50 45 0 0 0 50 15 10 25
2 1 0 90 10 0 0 90 10 0 0 0 30 10 60 0 0
2 2 0 40 60 0 0 35 65 0 0 0 0 70 0 10 20
2 3 10 60 10 20 10 55 25 10 0 0 20 25 15 20 20
2 4 15 30 3% 20 15 35 40 10 0 0 15 40 15 10 20

Keterangan : ktm = kontaminasi kultur, krg = kalus mengering

Percobaan lll.a(kombinasi perlakuan BAP-NAA) menunjukkan pada hampir
semua- perlakuan, persentase kalus tipe 2 menurun pada 4 MST dan semakin
berkurang pada 8 MST, bahkan habis pada beberapa perlakuan BAP 1 dan 2 ppm.
Sedangkan persentase kalus tipe 3 pada hampir semua perlakuan meningkat pada 4
MST -dan 8 MST. Jika dilihat selisih antara data 8 MST dan 0 MST, penurunan
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persentase kalus tipe 2 yang paling besar terjadi pada media MS + BAP 1 ppm + NAA
1 ppm dan MS + BAP 2 ppm + NAA 1 ppm yaitu sebesar 60%. Peningkatan
persentase tipe kalus 3 yang terbesar terjadi pada media MS + BAP 1 ppm + NAA 3
ppm sebesar 50% (Tabel 5).

Percobaan Ill.b(kombinasi perlakuan BAP-Picloram) menunjukkan persentase
kalus tipe 2 mengalami penurunan yang tidak terlalu signifikan, hanya saja bentukan
globular yang tampak hanya berupa nodul-nodul berbentuk setengah bulat yang
kompak dengan eksplan, kemungkinan nodul tersebut bukanlah fase pro-embrio
globutar, Untuk kalus tipe 3, persentasenya meningkat pada 4 MST dan menurun lagi
pada 8 MST hampir di semua perlakuan. Jika dilihat selisih antara data 8 MST dan O
MST, kenaikan persentase kalus tipe 2 yang paling besar terjadi pada media MS +
BAP 1o+ Picloram 4 sebesar 20% dan penurunan persentase kalus tipe 2 yang paling
besar ferjadi pada media MS + BAP 1 ppm dan MS + BAP 2 ppm + Picloram 8 ppm
yaitu sebesar 20%. Persentase kalus tipe 3 lebih banyak mengalami penurunan, yang
terbesar terjadi pada media MS + BAP 1 ppm + Picloram 4 ppm sebesar 40% (Tabel
6).

Tabel #6. Pengaruh kombinasi taraf konsentrasi BAP dan picloram terhadap
persentase tipe kalus sub kulturl pada 0 MST, 4 MST dan 8 MST

pylunjuodusw pduoy 1 S|

Perlakuan 0 MST 4 MST 8 MST
:BA:—; Pic - Tipe Tipe Tipe Tipe| Tipe Tipe Tipe Tipe Kt | Tipe Tipe Tipe Tipe Ktm Kr
g‘p';’ (epm)z 1 2 3 4| 1 2 3 4 m | 1 2 3 4 9
=
30 0 100 0 0 0| 100 0 0 0 0 75 0 0 0 0 25
20 4 60 0 30 10 50 0 50 0 0 35 5 20 5 10 25
g0 8 30 5 50 15 10 5 70 15 0 10 5 40 10 0 35
%_ 0 12 35 10 55 0 30 20 35 5 10 30 20 20 0 10 20
2 1 0 60 30 10 0 60 15 25 0 0 30 10 20 0 0 40
g 1 4 50 0 50 0 50 10 35 5 0 35 20 10 5 0 30
g_ 1 8 40 15 40 5 30 15 30 15 10 25 5 15 10 10 35
g1 12 90 0 0 10 60 0 20 10 10 20 0 15 20 10 35
2 0 40 15 25 20 35 0 25 40 0 35 0 0 10 10 45
2 4 85 0 5 10 70 0 20 10 0 20 0 0 0 0 80
2 8 80 20 0 0 60 20 5 15 0 0 0 5 5 0 90
2 12 80 0 20 0 60 0 20 20 0 55 0 0 30 0 15

Keterangan : ktm = kontaminasi kultur, krg = kalus mengering

Jumlafh, Pro-Embrio Globular

Bada pengamatan secara visual, tahap embrio yang berhasil diamati pada media
perlakuan diduga merupakan stadia awal embrio globular (globular proembrio)yaitu
padapercobaan lll.a(kombinasi perlakuan BAP-NAA).Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa-taraf BAP berpengaruh nyata terhadap jumlah pro-embrio globular pada 4 MST
dan sangat nyata pada 8 MST.Sedangkan taraf NAA berpengaruh sangat nyata pada
4 MSTidan 8 MST.Interaksi antara BAP dan NAA berpengaruh sangat nyata pada rata-
rata jumlah pro-embrio globular pada 4 MST, dan berpengaruh nyata pada 8 MST.
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Tabel 7.Pengaruh taraf konsentrasiBAP dan NAA terhadap rataan jumlah pro-embrio

Jumlah Globular

i akuan 4 MST 8 MST 12 MST
Taraf BAP
0 ppm 1.69 ab 0.99 ab 0.74
1 ppm 0.96 b 0.41b 0.87
2 ppm 192 a 1.39a 0.72
Taraf NAA
0 ppm 0.81b 0.59b 0.72 ab
1 ppm 278 a 194 a 1.22a
2 ppm 1.42b 0.62b 0.66 ab
3 ppm 0.89b 0.66 b 0.48b
4 ppm 1.70b 0.83 b 0.80 ab

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada uji DMRT dengan a=5%.

Rata-rata jumlah pro-embrio tertinggi terjadi pada perlakuan BAP 2 ppm
sebesar 1.92, namun hal ini tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanpa BAP, yaitu
sebesar 1.69 pada 4 MST. Pada perlakuan NAA rata-rata jumlah pro embrio berbeda
nyata pada taraf 1 ppm pada 4 MST sebesar 2.78 dan 8 MST sebesar 1.94 (Tabel 7).

Menurut Bhojwani dan Razdan (1989), penggunaan auksin tinggi akan
mempercepat dan memperbanyak jumlah embrio somatik yang terbentuk. Banyak
peneliian yang sudah menunjukkan keberhasilan beberapa jenis auksin dalam
menginduksi embrio somatik, diantaranya oleh Tabei et al (1991), yang menyimpulkan
bahwa? embrio somatik melon dapat terbentuk dari eksplan kotiledon menggunakan
1.0-2.00 mg/l 2,4-D, 3.0-10.0 mg/l NAA dan 30.0-100.0 mg/l IAA. Gunawan (2002)
embri@ somatik dapat diinduksi dari pucuk in vitro jati menggunakan NAA dengan
konsesitrasi 0.1 mg/l (0.54 uM).

Pada penelitian ini, pro-embrio globular dapat teramati pada semua perlakuan
kombinasi taraf BAP (0-2 ppm) dan taraf NAA yang diujikan (0-5 ppm). Kombinasi
perlakuan yang terbaik dan menunjukkan rata-rata jumlah pro-embrio globular yang
berbeda nyata dengan kombinasi media lainnya adalah MS + BAP 2 ppm + NAA 1
ppm, yaitu sebesar 5.05 pada 4 MST dan menurun menjadi 3.33 pada 8 MST (Tabel
8). Rata-rata jumlah pro embrio globular cenderung menurun seiring dengan semakin
lamanya kalus dikulturkan dalam media perlakuan, tidak ada yang mengalami
pendewasaan embrio dan berkembang menjadi embrio fase hati dan torpedo.

Tabel~8.Pengaruh interaksi BAP dan NAA Dberbagai kombinasi taraf konsentrasi
terhadap rata-rata jumlah pro-embrio globular

\Waktu BAP NAA (ppm)
Pengamatan (ppm) 0 1 2 3 4
0 1.22 bc 1.89 bc 1.44 bc 1.19 bc 2.72b
4-MST 1 0.33¢c 1.39 bc 256b 0.00 c 0.50c
2 0.89 bc 5.05a 0.28 ¢ 1.50 bc 1.89 bc
0 0.50 bc 1.83b 0.87 bc 0.31 bc 1.44 bc
8MST 1 0.11c 0.67 bc 1.00 bc 0.11c 0.17 bc
2 1.17 bc 3.33a 0.00 c 1.56 bc 0.89 bc

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada waktu pengamatan yang
sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT dengan a=5%.
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-
Gambar 1. Pro-embrio globular yang terbentuk pada media perlakuan (A) MS + NAA 3
ppm, (B) MS + BAP 1 ppm + NAA 1 ppm, (C) MS + BAP
2 ppm + NAA 1 ppm, (D) MS + BAP 2 ppm + NAA 5 ppm

eydio jyeH

Pada kelompok perlakuan kombinasi BAP dan Picloram tidak terdapat bentuk-
bentuks bulat seperti pro-embrio globular, hanya terdapat nodul-nodul menyerupai
bentul%globular namun tak sempurna yang tumbuh pada permukaan eksplan.Eksplan
awal uhtuk kelompok perlakuan ini memang berasal dari kalus yang presentase kalus
embri@eniknya kecil (31.67%), jika dibandingkan dengan eksplan awal untuk
kelomgok perlakuan BAP-NAA yang kalus embriogeniknya mencapai 75.67%.0Oktavia
(2004)‘-:' terbentuknya kalus non embriogenik yang berlebihan pada eksplan
menglmmbat pembentukan dan regenerasi embrio somatik kopi arabika.

gSeIaln terdapat pro-embrio globular, ditemukan juga terbentuknya akar, yaitu
sebesar 25% eksplan pada perlakuan MS-0 dengan rata-rata jumlah akar 1.6. Pada
perlakwan MS + NAA 1 ppm akar yang teramati 20% dengan rataan jumlah akar 1.8
dan pegda perlakuan MS + NAA 2 ppm, akar yang terbentuk hanya 5% dengan rataan
0.1. <Sesuai dengan teori yang pernah dikemukakan oleh Wattimena (1992) bahwa
penambahan auksin secara tunggal ke dalam media kultur mampu menginduksi akar
pada eksplan, karena salah satu fungsi utama dari auksin adalah sebagai perangsang
pertumbuhan akar.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Protokol embriogenesis somatik durian menggunakan eksplan embrio zigotik
dewasa adalah : Kalus diinduksi pada media MS + Picloram 1 ppm selama 2 bulan
(dengan satu kali subkultur). Proliferasi kalus dan induksi kalus embriogenik pada
mediasMS + BAP 1 ppm + picloram 3 ppm selama 3-4 bulan (disubkultur tiap 1
bulan).induksi embrio somatik pada media MS + BAP 2 ppm + NAA 1 ppm selama 1
bulant
SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pendewasaan embrio
somatik.Pro-embrio globular yang berhasil terbentuk sebaiknya segera disubkultur
pada‘media MS yang ditambahkan dengan zat pengatur tumbuh dari golongan
Giberelin (terutama GAz) dan ABA (Asam Absisat).
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